
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02  

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

No  Rumusan Masalah Pertanyaan Narasumber 

1. Bagaimana 

implementasi awig-

awig desa adat Gesing 

terkait hak waris janda? 

1) Bagaimana Awig-awig Desa 

adat gesing perihal warisan 

terhadap janda? 

2) Bagaimana sistem pewarisan 

di Desa adat Gesing? 

3) Sebelum adanya kasus ini 

apakah sebelumnya sudah 

pernah terjadi kasus seperti 

ini yang serupa? 

4) Apakah masyarakat 

menyadari bawasanya apa 

yang sudah dilakukan janda 

ini termasuk perbuatan yang 

bertentangan dengan awig-

awig desa adat Gesing 

perihal pewarisan? 

5) Bagaimana implementasi 

atau pelaksanaan awig-awig 

di Desa adat Gesing terkait 

pewarisan? 

1. Kelian dadia 

(dadia tempat 

pewarisan 

terjadi). 

2. Kelian adat 

Desa Gesing. 

3. Penasihat 

Hukum. 



 

 

 
 

2. Bagaimana akibat 

hukum terhadap janda 

yang menjual tanah 

warisan dalam 

perspektif desa adat 

Gesing? 

1) Apakah benar bapak 

merupakan salah satu ahli 

waris dari almarhum 

pewaris? 

2) Apakah benar bahwa 

almarhum meninggalkan 

tanah warisan? 

3) Apa hubungan bapak dengan 

almarhum pewaris? 

4) Tanah yang ditinggalkan 

almarhum itu apakah 

memang benar tanah turun-

temurun dalam artian tanah 

warisan? 

5) Sebelumnya apakah benar 

tanah warisan tersebut 

dialihkan atau dijual oleh 

seseorang yang bukan 

merupakan ahli waris? 

6) Apakah sebelum menjual 

tanah yang ada di desa 

Gesing ada izin kepihak 

1. Keluarga 

Purusa. 

2. Penasihat 

Hukum. 

3. Kelian dadia. 



 

 

 
 

purusa atau pihak ahli waris? 

7) Apakah sebelumnya 

almarhum pewaris sempat 

membagi tanah warisan yang 

dimiliki? 

8) Sejauh ini apakah ada bentuk 

pertanggung jawaban dari 

apa yang sudah dilakukan 

oleh si janda? 

9) Sebelumnya apakah ada 

sanksi adat yang diberikan 

kepada pihak yang menjual 

tanah tersebut? 

10) Setelah adanya 

perbuatan yang telah 

dilakukan oleh janda apakah 

hubungan keluarga masih 

sama seperti sebelumnya? 

Dalam artian harmonis? 

11) Apakah hukum adat 

yang tidak tertulis terkait 

pewarisan di desa adat 



 

 

 
 

Gesing, mampu untuk 

dijadikan dasar mengadili 

terkait kasus peralihan hak 

waris di desa adat Gesing? 

12) Bagaimana akibat 

hukum terhadap janda di 

desa adat Gesing yang telah 

menjual tanah warisan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03  

DATA NARASUMBER PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

DATA NARASUMBER PENELITIAN 

1. Nama : Jro Made Suartika 

Pekerjaan : Kelian Adat Desa Gesing 

Alamat : Desa Gesing, Kecamatan Banjar 

 

2. Nama : Ketut Bidana 

Pekerjaan : Kelian Dadia 

Alamat : Desa Gesing, Kecamatan Banjar 

 

3. Nama : Gede Harja Astawa, S.H. 

Pekerjaan : Advokat/Penasihat Hukum 

Alamat : Desa Temukus, Kecamatan Banjar 

 

4. Nama : Made Eka 

Pekerjaan : Petani/Pekebun 

Alamat : Desa Gesing, Kecamatan Banjar 

 

5. Nama : Gede Suadarma 

Pekerjaan : Petani/Pekebun 

Alamat : Desa Gesing, Kecamatan Banjar 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Wawancara dengan Kelian adat Desa Gesing 

 

Wawancara dengan Kelian dadia (dadia tempat pewarisan terjadi) 



 

 

 
 

 

Wawancara dengan Penasihat Hukum 

 

Pengambilan data Profil Desa Gesing 

 

 



 

 

 
 

 

Wawancara dengan keluarga purusa 

 

Wawancara dengan keluarga purusa 
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